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Abstract

According to the Sunna of Prophet Muhammad Peach be Upon with Him., that
makes someone never go astray forever. By this way, appeared some
requestions, such as how the Sunna guide the people, so that they escape from

the error. For this problem, the writer tries to explain it in this short paper.

A. Pendahuluan

Al-Qur’an menyebutkan kata Ikhlash sebanyak 31 kali lengkap dengan berbagai
perubahan (derivasi) bentuknya, seperti khalish, khalishah, mukhlish,mukhlishin,
mukhlash dan mukhlashin. Kata Ikhlash merupakan ism al-mashdar dari akhlasha-
yukhlishu-ikhlashan, yang menurut bahasa berarti: “tulus”, “jujur”, “bersih” dan
“murni”. Dengan pendekatan bahasa ini, maka kata ikhlash semakna dengan shawf

yang berasal dari shafa yashdfu.

Kata Ikhlash yang merupakan kalimat mashdar tersebut telah diserap ke dalam
bahasa Indonesia secara utuh, yang bisa diartikan dengan makna tulus. Kata mukhlish
yang merupakan ism al-fa’il (subyek, pelaku), pada prinsifnya di dalam al-Qur’an
mengacu kepada makna ketulusan atau kemurnian hati seseorang di dalam berbuat.
Namun, dalam beberapa ayat tertentu kata yang seakar dengan ikhlash memiliki arti
yang berbeda, seperti yang terdapat di dalam susrat Yusuf ayat 24; kata mukhlashin
berarti orang-orang pilihan. Kemudian kata khalash( dalam surat yang sama ayat 80;
berarti menyendiri. Selain itu, kata khalishah dalam surat al-Bagarah ayat 94 dan al-

An’am ayat 139; berarti khusus atau tertentu.
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Motto “Ikhlas beramal” telah dipakai dalam Kementerian Agama Republik
Indonesia (Kemenag, sebelumnya Departemen Agama RI) seiring dengan eksisnya
lembaga tersebut, 3 Januari 1946. Apa makna lkhlash beramal dalam perspektif hadis
dan peran keikhlashan serta seberapa jauh pengaruhnya dalam setiap tindakan
seseorang? Di bawah ini akan dicoba dijawab beberapa pertanyaan tersebut oleh

penulis.
Terus, apa bedanya dengan makna ridho?

Tidak jarang, makna ridho tersebut disamakan dengan ikhlash. Padahal, makna
kedua kata tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. Ridho berarti sudi, berkenan,
gemar, suka, puas hati. Apabila dikatakan; 4 =) 4s=) maksudnya ialah ‘dia
memilihnya dan dia merasa puas terhadapnya (tanpa konplain). Ridho Allah kepada
hamba-Nya berarti Dia menerima hamba-Nya serta memberi pahala kepadanya.
Sedangkan ridho hamba kepada Allah ialah merasa tenteram jiwanya menerima
balasan-Nya. Demikian menurut Muhammad Ismail Ibrahim. Sementara menurut al-
Ashfahani; ridho hamba terhadap Allah ialah tidak menggerutu menerima ketentuan
Allah, dan ridho Allah terhadap hamba-Nya karena melihatnya mengerjakan perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya.
B. Pembahasan

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa secara bahasa Ikhlash berarti
tulus, jujur, bersih, murni dan jernih. Artinya, niat yang ditanam dalam hati ketika akan

mengerjakan suatu perbuatan, tidak bercampur dengan motivasi lain, kecuali hanya

karena Allah Swt. semata.

Rasulullah Saw. pernah mengutarakan kekhawatirannya lewat suatu hadis yang

dia sampaikan sebagaimana diriwayatkan oleh Mahmud ibn Lubayd, Nabi bersabda:
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Sesungguhnya yang aku paling khawatirkan terjadi atas kalian adalah al-syirk
al-ashghar”. Para sahabat bertanya: “Apa al-syirk al-ashghar (syirik kecil) itu,
va Rasulallah? Nabi menjawab: “Riya! Allah ‘Azza wa Jalla akan memberi
perintah kepada mereka (yang riya), ketika hari pembalasan; Pergilah kepada
orang-orang yang dulunya kamu ketika di dunia berbuat riya karena mereka,

lalu minta ganjaran amal kalian kepada mereka”

Dalam hadis tersebut, Nabi Saw. mempergunakan kalimat ism al-tafdhil
(superlative degree/ kata benda yang bermakna tingkatan “paling”). Kemudian kalimat
tersebut diawali pula _dengan huruf ta’kid (penguat). Artinya, kekahawatiran Nabi
tersebut menggambarkan betapa rentannya perbuatan seseorang akan ditunggangi ke-

tidak ikhlasan.*

Senada dengan hadis di atas, Nabi Saw. bersabda sebagaimana disampaikan oleh
Abu Hurairah ra., katanya: Seorang pria bertanya kepada Nabi terkait dengan
penjelasan surat al-Zumar : 3; katanya: “Ya Rasulallah, aku bersedekah dengan
sesuatu, aku melakukan sesuatu dengan mengharap ridho Allah Swt. dan pujian orang

lain !” Nabi menjawab:
Gallal) cpall YT s et Al 8 S ¢ s 55 Ll Oy Y ¢ s dena (a3

{
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“Demi (Allah) yang diri Muhammad dalam kekuasaannya, Allah tidak akan
menerima sesatu (amal) yang dicampur dengan tujuan lain. Lalu Nabi

membacakan firman Allah Swt. surat al-Zumar : 3.2

Terkait dengan makna ke-ikhlas-an tersebut, hadis yang sering dikemukakan
adalah sabda Nabi yang berbicara masalah niat. Hadis tersebut adalah yang
diriwayatkan dari Amir al-Mu 'minin, Abi Hafsh ‘Umar ibn al-Khaththab ra., katanya:

“Aku mendengar Rasulallah Saw. bersabda:

iy LSy Byl ) ol Lms Ui I 45,0 S (08 553 Lo syl JSU Lusly clally JLacdl Lo

) 2la Lo ]

Semua kegiatan adalah berdasarkan niat, dan seseorang hanya akan
memperoleh imbalan sesuai niatnya. Sebab itu, siapa yang berhijrah karena
dunia, itulah yang akan diperolehnya, atau karena wanita yang ingin

dinikahinya, maka hijrahnya berdasarkan motifasinya.®

Para ahli tidak ada yang merasa ragu tentang ke-shahih-an hadis tersebut, karena
telah memenuhi syarat-syarat untuk diterimanya suatu hadis sebagai hujjah. Bahkan
pernah diriwayatkan, bahwa al-Syafi’iy mengomentari hadis ini sebagai hadis yang
memuat sepertiga ilmu pengetahuan dan mencakup 70 bab Fikih. Imam Ahmad juga
pernah mengatakan, bahwa ada tiga hadis yang merupakan pokok Islam; hadis di atas,
hadis ‘A’isyah yang berbicara tentang orang-orang yang mengada-ada persoalan
agama tanpa didasari oleh landasan yang kuat, dan hadis yang diriwayatkan lewat al-

Nu’man ibn Basyir yang berbicara tentang jelasnya apa saja yang halal dan haram.”
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Ada dua pandangan dalam hal memposisikan niat dari hadis tersebut, yaitu:
sebagai syarat mutlak sahnya suatu kegiatan, dan sebagai pelengkap. Muncul
pertanyaan; apakah berdosa orang yang salah niat dalam melakukan suatu pekerjaan ?
Hal ini tergantung kepada jenis kegiatannya. Apabila jenis kegiatan yang dilakukan
berbentuk ibadah mahdlah, seperti solat, puasa, zakat dan sebagainya, inilah
kekhawatiran yang dikemukakan oleh Nabi Saw. sebagaimana hadis tersebut di atas.
Sedangkan apabila kegiatan yang dilakukan berbentuk ibadah ghairu mahdlah, seperti
menikahi seorang wanita karena semata kecantikannya, maka hanya itulah yang dia

peroleh.,

Salah satu akhlak Nabi yang telah merupakan karakternya dalam mengemban
misi kerasulan adalah ikhlash dalam beramal. Hal ini dapat dilihat dalam al-Qur’an

surat al-Zumar :
O BT G U5 (12) Gl J51 G8T G Eials (1) Gaall & Galied all el &1 &ial ) 6

(13) pilae 233 Gl (5 Sdiaz

Dalam ayat tersebut diceritakan, bahwa Allah Swt. memerintah Nabi Saw. agar
berbicara kepada kaumnya yang masih musyrik.Isi pesannya adalah, bahwa Allah Swt.
memerintahnya agar mengabdi kepada Allah secara ikhlash semata-mata dilandasi
oleh ketulusan mencari ridha Allah Swt. (/i ibtigha’ mardhatillah). Selain itu, Allah
juga memerintah Nabi Saw. agar dia menjadi contoh orang pertama yang betul-betul
berserah diri (aslama) kepada Allah Swt.> Senada dengan ayat di atas, Allah Swt. juga

berfirman dalam surat al-Kahfi : 110;

1551 45 530y 81,88 Y5 Lllim Slaz LJailh 5 2181 Is253 68 (2
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Bahwa aktifitas yang dilakukan harus sesuai dengan sunnah (muwafigan li al-
sunnah, tidak menyimpang dari petunjuk Nabi Saw.), sekaligus tidak dicampuri oleh

motif lain.®

Dari dua ayat dalam dua surat yang berbeda di atas, dapat diketahui bahwa
pengabdian maupun amal saleh yang dilakukan harus tulus dan ikhlas karena semata-
mata mencari ridha Allah Swt. tanpa diembel-embeli dengan motif lain. Artinya,
memunculkan perasaan tulus dalam semua tindakan dan ucapan serta sikap, apakah itu

yang lahiriyah maupun bathiniyah.

Perlu ada perhatian, apabila dalam beramal, sebagai manusia biasa muncul dalam
hati kita berbagai keinginan duniawi. Hal-hal seperti itu bisa menjadi pertanda
kebinasaan dan kehancuran, sehingga amal yang dilakukan layaknya debu yang
beterbangan. Hal ini telah digambarkan dalam surat al-Furgan : 23, sebagaimana di

bawah ini:

55tia 2lih 3lElazd Jak (e lslaz s J) aa3s

Dalam hadis yang berbicara tentang anjuran agar beraktifitas secara ikhlas hanya
karena Allah Swt. dan memakan makanan halal, dan bahwa makanan halal tersebut
rahasia terkabulnya do’a seseorang, telah diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.sebagai

berikut:
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Menurut al-Qadhiy; bahwa al-thayyib dalam sifat Allah Ta’ala berarti terhindar
dari berbagai kekurangan, yaitu bermakna bersih (al-quddds, bersih). Asal makna al-
thayyib adalah bersih (al-zakah) dan suci (al-thuhr) serta terhindar dari kotoran (al-
khubts). Kemudian Nabi mengemukakan seorang pria yang telah lama mengembara,
rambutnya telah berdebu, lalu dia menadahkan tangannya ke langit (berdo’a): Ya
Tuhan (ku), ya Tuhan (ku) ! Sementara makanan, minuman dan pakaiannya adalah
yang haram serta dia dibesarkan dari konsumsi yang haram, bagaimana mungkin
dikabulkan do’anya !.”

Ada yang berpendapat, bahwa maksud teks hadis yang berbunyi L ¥) J& ¥
tersebut jauh lebih umum lagi. Artinya, bahwa Allah tidak akan menerima semua
perbuatan kecuali yang dianggap baik dan terhindar dari semua yang merusak,seperti
rasa ingin dilihat orang (riya) dan rasa bangga dengan amal baik yang telah dilakukan
‘ujub. Demikian halnya dengan harta, kecuali yang diperoleh secara halal.
Sesungguhnya yang baik (al-thayyib) itu digambarkan dengan amal perbuatan,
perkataan dan keyakinan (al-/ tigdd), yang semuanya bermuara kepada yang baik dan

buruk.®

el-Qonuniy Volume 2 Nomor 1 Januari 2016 Ali Sati



108

Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa lawan dari ikhlas itu adalah riya,
‘wjub dan sum’ah. Artinya, bahwa seseorang beramal atau melakukan perbuatan

dengan keinginan dari mengharap ridho aupun imbalan selain dari Allah Swt. .

Persoalannya adalah; apakah dalam beribadah tidak boleh mengharap pahala dan
surga ?

Untuk menjawab pertanyaan ini perlu dirujuk ke berbagai ayat yang merupakan
janjian dari Allah Swt., antara lain: Surat al-Kahfi : 2; selain memberi peringatan,
Allah Swt. memberi kabar gembira bagi orang-orang beriman dan beramal saleh,
sebagaimana firman-Nya:

45 (S (2) i 53T ) O clllal Gslans Gl sl 5505 G0 G 1203 LG 500
3) 1251
bahwa orang-orang beriman dan beramal saleh diberi peringatan sebelumnya,

kemudian mereka akan memperoleh balasan berupa sorga (al-jannah).’

Dalam surat yang sama ayat 107-108; Allah Swt. berjanji akan menyediakan
sorga Firdaus bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan berbagai kebaikan
lewat firman-Nya:

545 Y G A (107) Y8 oesaldl) Eilia 26 Eal8 claIzal 1lee 515l Gl &y

(108) 103> eie

Di dalam kitab tafsir al-Thabariy disebutkan, bahwa sorga Firdaus merupakan
sorga yang paling besar (ma’dzam al-jannah, agung). Al-Firdaus merupakan satu
taman yang ada di dalam sorga.’®

Bahkan di dalam surat al-Tahrim : 11, Allah menceritakan, bahwa isteri Fir’aun,

‘Asiyah meminta dibangun satu unit rumah di dalam sorga, sebagaimana firman-Nya:

Lal) 8 U elaie ol oy B 3 (g se 5 &yl | gial (53l Dlia il o jpua

Isteri Fir’aun, ‘Asiyah yang berada dalam cengkeraman orang kafir tidak

terpengaruh dengan kekufuran suaminya, karena dia tetap teguh dan komit dalam
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keimanan, ketika dia meminta dibuatkan satu unit rumah di sorga (di sisi Allah), lalu
Allah memperkenankannya.™

Apabila diperhatikan, mengapa muncul sifat riya, ada 3 hal penyebab sifat
tersebut, yaitu:

a. Senang mendengar pujian orang lain

Di dalam al-Qur’an, surat al-Fatihah, ssecara tersirat dijelaskan dari kalimat al-
hamd (al-zsana’, pujian), bahwa semua jenis pujian ada 4 macam, yaitu:

1). Jenis pujian antara sesama, seperti seseorang memuji ketampanan atau
kecantikan orang lain, bahkan bisa juga antara seseorang dengan suburnya
sebatang pepohonan dan sebagainya.

2). Jenis pujian Sang Khalik dengan diri-Nya sendiri,sepertihalnya didalam surat
al-Fatihah tersebut, di mana Dia sendiri memuji diri-Nya sebagai Tuhan
yang bersifat Maha Pengasih, Maha Penyayang (al-rahman, al-rahim) dan
banyak lagi ayat lain yang menjelaskan hal ini.

3). Jenis pujian makhlugq terhadap Penciptanya (Khaliq), seperti ungkapan
seseorang yang memuji ke-Mahasucian Allah (subhanallah) dan sebagainya.

4). Jenis pujian Sang Pencipta (Khaliq) terhadap ciptaan-Nya, seperti ungkapan-
Nya di dalam surat al-Tawbah : 114; Allah Swt. memuji Nabi Irahim as.
sebagai orang yang lembut hatinya, lagi penyantun (inna Ibrahima laawwah
halim) dan sebagainya.

b. Menghindari celaan orang lain.
c. Sifat tamak dan loba terhadap apa yang ada di tangan orang lain.

Ke-tiga hal inilah yang selalu menggerogoti aktifitas seseorang, sehingga dia
susah berbuat ke-ikhlash-an.

Apabila diperhatikan apa yang dikemukakan oleh Rasulullah Saw. di atas,
tentang bahaya riya, kiranya cukup beralasan kekhawatirannya tersebut. Paling tidak
ada tiga penyebabnya, yaitu: Riya tersebut jauh lebih berbahaya dibanding Fitnah al-
Dajjal. Kemudian, penyebab azab di neraka. Sedangkan yang terakhir adalah termasuk
cirri perbuatan orang-orang munafig..

Dengan demikian, apa sebetulnya yang bisa diharapkan dari sikap ikhlash
beramal tersebut ? Ikhlash beramal, artinya dalam segala aktifitas maupun kegiatan

yang sifatnya positif (hasn, baik dalam arti terhadap pelaku maupun orang lain) agar
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dilakukan secara tulus hanya mengharap ridho Allah Swt. tanpa mendahulukan
kepentingan lain, seperti pujian seseorang.

C. Penutup

Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa Ikhlash beramal yang merupakan
motto dari Aparatur Sipil Negara (ASN) di bawah Kementerian Agama Republik
Indonesia (Kemenag RI) adalah berusaha agar dalam setiap menjalankan tugas pokok
dan fungsinya selalu dilandasi dengan tujuan mencari ridho dari Allah Swt. Karena
dengan motif inilah seseorang bisa diharapkan terhindar dari rasa kecewa atas
pekerjaan yang dia lakukan ketika orang lain tidak memberikan apresiasi apapun. Tak
seorangpun yang ingin merasa kecewa akibat perbuatannya sendiri. Oleh karena itu,
satu-satunya kiat adalah melakukan kegiatan dilandasi oleh semata mengharap imbalan
dari Allah Swt. Kalaupun ada orang lain yang memberi apresiasi, ke-ikhlash-an masih

tetap terjaga selama tidak ada perjanjian di awal.
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